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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan bab sebelumnya 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh pemanfaatan limbah beton sebagai substitusi sebagian agregat kasar 

dan GGBFS sebagai bahan pengisi terhadap nilai Marshall sebagai berikut: 

a. Nilai density yang semakin meningkat, akibat dari penambahan kadar 

limbah beton yang membuat campuran semakin padat. 

b. Nilai VMA dengan campuran AC-WC pada penggunaan kadar limbah 

beton yang semakin banyak dapat menyebabkan penurunan kualitas 

campuran disetiap kadar aspal yang digunakan. 

c. Nilai VITM dengan batas spesifikasi yang dapat memenuhi semua kadar 

limbah beton yaitu kadar aspal 5,5%. 

d. Nilai VFWA dengan kadar limbah beton 25%, 50%, dan 75% memenuhi 

batas spesifikasi. Kadar limbah beton 0% dengan kadar aspal 5% saja yang 

tidak memenuhi batas spesifikasi. 

e. Kadar limbah beton yang digunakan memenuhi batas spesifikasi stabilitas, 

serta penambahan kadar limbah beton akan meningkatkan nilai stabilitas. 

f. Nilai kelelehan pada semua kadar limbah beton memenuhi batas 

spesifikasi. Penambahan kadar llimbah beton dapat menurunkan nilai 
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kelelehan. Hal ini dikarenakan kelelehan berbanding terbalik dengan 

stabilitas. 

g. Nilai marshall quotient AC-WC dengan menggunakan kadar limbah beton 

0%, 25%, 50%, dan 75% memenuhi batas spesifikasi yang telah ditentukan 

yaitu minimal 250 kg/mm. 

2. Nilai KAO pada pemanfaatan limbah beton dengan variasi 0%, 25%, 50%, 

dan 75 % dengan bahan pengisi (filler) GGBFS 2% : 

a. Campuran AC-WC dengan kadar limbah beton 0% dan 25% yang 

memiliki kadar aspal optimum (KAO), sedangkan  50% dan 75% tidak 

memiliki nilai KAO. 

b. Penggunaan kadar limbah beton 50% dan 75% tidak layak digunakan 

untuk substitusi sebagian pada campuran laston AC-WC. 

6.2. Saran 

1. GGBFS (Ground Granulated Blast Furnance Slag) sebagai bahan pengisi 

(filler), dapat dikembangkan dengan  campuran bahan lain. 

2. Adanya penggunaan limbah beton disarankan menggunakan rentang kadar 

antara 0% hingga 25%, karena didapatkan hasil KAO yang baik pada 25%. 

3. Penggunaan limbah beton dengan campuran lain dibutuhkan sehingga, dapat 

digunakan sebagai pembanding.
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